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Abstract 
 

Indonesian language learning on writing skills is followed by all students in the class. There is low 

student interest and ability in writing, finding the main idea and developing an idea, which requires 

innovation in writing activities. One way to overcome this is by using learning strategies, namely 

applying the PBL model assisted by film media so that students can observe objects directly and 

realistically. This research aims to determine students' responses to learning to apply the PBL model 

assisted by film media on explanatory text writing skills. This research method is descriptive qualitative. 

The objects in this research were class XI high school students. This research uses a questionnaire as 

an instrument for collecting data. The results of the research, the distribution of questionnaires 

distributed to 36 respondents obtained an average percentage of 70.35% in the good category. In this 

way, students responded well to the application of the PBL model assisted by film media on explanatory 

text writing skills. 

Keywords: Explanatory Texts, Film Media, Problem Based Learning 

 

Abstrak 
 

Pembelajaran Bahasa Indonesia pada keterampilan menulis diikuti oleh seluruh siswa di kelas. Terdapat 

rendahnya minat dan kemampuan siswa dalam menulis, menemukan ide pokok serta mengembangkan 

suatu gagasan sehingga membutuhkan inovasi dalam kegiatan menulis. Salah satu cara dalam 

mengatasinya dengan  menggunakan strategi pembelajaran, yaitu menerapkan model PBL berbantuan 

media film sehingga siswa dapat mengamati objek secara langsung dan nyata. Penelitian ini bertujuan 

mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran menerapkan model PBL berbantuan media film pada 

keterampilan menulis teks eksplanasi. Metode penelitian ini deskriptif kualitatif. Objek yang terdapat 

pada penelitian ini merupakan peserta didik SMA kelas XI. Penelitian ini menggunakan angket sebagai 

instrumen mengumpulkan data. Hasil penelitian, sebaran angket yang dibagikan kepada 36 responden 

memperoleh rata-rata persentase 70,35% dalam kategori baik. Dengan begitu, siswa memberikan 

respon yang baik terhadap penerapan model PBL berbantuan media film pada keterampilan menulis 

teks eksplanasi. 
 

Kata Kunci: Teks Eksplanasi, Media Film, Problem Based Learning 

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan peran penting dalam meningkatkan pemahaman 

bahasa secara lisan maupun tulis, sesuai kaidah kebahasaan yang dimiliki oleh setiap siswa. 

Kemampuan siswa memahami pembelajaran Bahasa Indonesia dapat ditingkatkan oleh siswa 
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salah satunya dengan menulis. Menurut Teti, dkk (2024) keterampilan menulis merupakan 

keterampilan bahasa produktif yang berarti keterampilan mengumpulkan sejumlah informasi 

dan keterampilan bahasa lainnya yang diperlukan siswa untuk menjadi penulis yang handal. 

Sejalan dengan pendapat Sari, dkk., (2021) menulis merupakan salah satu keterampilan yang 

perlu dikuasai oleh setiap siswa. Keterampilan menulis juga dapat sebagai kegiatan yang 

kompleks, dengan menulis siswa dapat menyusun dan mengorganisasikan isi pikiran dengan 

beragam bahasa dalam sebuah tulisan. Menulis Teks eksplanasi merupakan teks naratif yang 

bersifat faktual. Teks eksplanasi berisi pernyataan umum ditulis dalam berparagraf berupa 

kalimat dari fakta-fakta mengenai suatu objek melalui sebuah kalimat pokok dan tidak hanya 

berisi satu kalimat pendukung. 

 

Pada keterampilan menulis teks eksplanasi siswa mampu mengembangkan atau 

mengkomunikasikan ide, topik pada sebuah teks eksplanasi yang dipilih, memperhatikan 

struktur dan kaidah kebahasaan, serta siswa mampu merangkum topik yang mereka buat 

dengan baik. Kendati demikian, keterampilan menulis bukanlah kemampuan yang dapat 

dikuasai otomatis oleh siswa, melainkan diperoleh melalui kegiatan praktik yang dapat 

dilakukan oleh siswa secara rutin dan teratur. Sebagaimana yang dikatakan Teti, dkk., (2024) 

keterampilan menulis dapat mengorganisasikan ide-ide siswa ke dalam bentuk tulisan dengan 

baik, namun kemampuan terbatas dapat menyulitkan kemampuan siswa dalam menghasilkan 

tulisan yang berkualitas. Adapun masalah kemampuan menulis disebabkan oleh pemilihan 

metode atau model pembelajaran yang kurang optimal dalam meningkatkan keterampilan 

menulis pada siswa. 

 

Berdasarkan temuan lapangan terdapat rendahnya keterampilan menulis teks eksplanasi 

disebabkan oleh minimnya minat dan motivasi siswa dalam kegiatan menulis, terutama dalam 

menemukan ide pokok gagasan, mengembangkan topik, serta memahami dan menulis teks 

eksplanasi dengan benar. Tak jarang siswa masih kesulitan menuangkan ide pokok dan gagasan 

dalam bentuk tulisan yang menghasilkan kata menjadi sebuah paragraf. Adapun faktor lainnya 

yang turut mempengaruhi rendahnya kemampuan menulis siswa meliputi bahasa, pemahaman 

terhadap struktur dan ciri kebahasaan teks eksplanasi, siswa yang kesulitan untuk menjabarkan 

kalimat utama dan kalimat penjelasan, serta keterbatasan waktu belajar. Metode pembelajaran 

yang digunakan cenderung bersifat ceramah, sehingga kegiatan pembelajaran kurang menarik, 

pembelajaran yang dilakukan menjadi kurang menarik. Metode dan media pembelajaran yang 
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digunakan pada pembelajaran dapat mempengaruhi tingkat partisipasi siswa di dalam kelas, 

selain melibatkan teknologi dan media digital menjadi salah satu bagian yang dapat 

dimanfaatkan sebagai pendukung proses belajar agar lebih efektif dan menyenangkan. 

 

Dengan begitu, diperlukan model pembelajaran yang lebih efisien pada kegiatan keterampilan 

menulis teks eksplanasi. Salah satu solusinya menggunakan model pembelajaran Problem 

Based Learning berbantuan film menulis teks eksplanasi pada siswa kelas XI. Menurut Sari 

(2020) model Problem Based Learning melatih berpikir kritis siswa, serta melatih siswa dapat 

belajar secara mandiri. Model pembelajaran Problem Based Learning sebuah metode 

pembelajaran yang berfokus pada pemecahan masalah dan penerapan suatu konsep dalam 

situasi di dunia nyata, sehingga siswa memiliki tanggung jawab dalam menganalisis  dan 

memecahkan berdasarkan kemampuan individu, dalam hal ini guru hanya mendukung serta 

memberikan bimbingan secara penuh pada siswa (Lestari, 2021). 

 

Media yang digunakan mendukung keberhasilan model pembelajaran Problem Based Learning 

sekaligus menjadi motivasi menarik minat siswa di lingkungan sekolah menggunakan media 

film. Aslam (2020) media film dapat mendorong siswa untuk berpikir positif, membangun 

konsentrasi, dan melatih kebersamaan sehingga media film dapat efektif diterapkan pada siswa 

dalam kegiatan belajar pada keterampilan menulis teks eksplanasi. Penelitian terdahulu 

Hosaini (2022) model pembelajaran Problem Based Learning merupakan model pembelajaran 

yang tepat jika disandingkan dengan media film, model pembelajaran Problem Based Learning 

memberikan stimulus pada siswa saat kegiatan belajar, kegiatan lain meliputi menyelidiki, 

mencari solusi dari suatu masalah dengan kemampuan yang dimiliki oleh siswa. Sejalan 

dengan itu, Elkayani (2021) Media film dapat diterapkan pada kegiatan belajar dengan model 

pembelajaran Problem Based Learning dapat memberikan layanan yang sesuai dengan 

karakteristik siswa, antara lain 1) menyajikan informasi, 2) meningkatkan dan menyita 

perhatian siswa, 3) mengatasi keterlambatan siswa dalam menangkap pengetahuan yang sulit 

mereka dapatkan pada tayangan film yang disajikan. Penelitian yang dilakukan oleh Teti, dkk. 

(2024) dapat dikatakan model pembelajaran Problem Based Learning memfokuskan 

kemampuan menulis siswa menggunakan kombinasi umpan balik video dengan pembelajaran 

terbalik dan pembelajaran tradisional yang dapat mempengaruhi keterampilan dan kemampuan 

menulis siswa. 
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Berdasarkan penelitian terdahulu model Problem Based Learning pada pembelajaran 

direkomendasikan mampu meningkatkan keterampilan menulis siswa. Oleh karena itu, penulis 

melakukan tindakan penelitian dengan judul “Respon Siswa Terhadap Model Pembelajaran 

Problem Based Learning Berbantuan Media Film dalam Meningkatkan Keterampilan Menulis 

Teks Eksplanasi Pada Siswa SMA Kelas XI”. Adapun tujuan peneliti yaitu, mengetahui 

bagaimana proses penerapan model Problem Based Learning berbantuan media film, 

mengetahui respon siswa kelas XI pada keterampilan menulis teks eksplanasi menggunakan 

model Problem Based Learning berbantuan media film. 

 

METODE 

Penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif. Hadi (2020) metode deskriptif kualitatif 

merupakan salah satu metodologi dalam penelitian yang memiliki definisi baku dan disepakati 

penggunaannya secara umum. Metode penelitian deskriptif kualitatif menggunakan teknik 

pengambilan data menggunakan instrumen berupa angket untuk melihat respons siswa pada 

penggunaan model Problem Based Learning berbantuan media film dalam meningkatkan 

keterampilan menulis teks eksplanasi pada siswa SMA kelas XI. Pengambilan data 

menggunakan 10 pertanyaan. Terdapat pertanyaan positif dan negatif. Contoh yang digunakan 

pada metode deskriptif kualitatif berupa sangat setuju, setuju, dan tidak setuju. Oleh karena itu, 

contoh penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan angket pada siswa kelas XI. Meliputi 22 

siswa laki-laki 14 siswa perempuan di kelas XI SMA Negeri 4 Cimahi. 

Analisis angket pada penelitian diperoleh berdasarkan langkah-langkah di bawah ini: 

Pertanyaan yang dijawab oleh siswa akan dihitung menggunakan skala likert. Berikut penilaian 

dari penyataan positif (1-4) 

Tabel 1. Pedoman Skor Penilaian pernyataan Positif (+) 

Penilaian Keterangan Skor 

SS Sangat Setuju 4 

S Setuju 3 

TS Tidak Setuju 2 

STS Sangat Tidak Setuju 1 

 

 

Setiap respon siswa akan direkapitulasi dengan hasil skor yang diperoleh, selanjutnya 

dilakukan presentasi skor yang dihitung menggunakan rumusan, sepeti di bawah ini: 
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Presentasi =
𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑷𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉𝒂𝒏

𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑴𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
 𝒙 𝟏𝟎𝟎 = 𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒂𝒌𝒉𝒊𝒓 

Selanjutnya, menentukan kriteria interpretasi skor yang sudah didapatkan. 

Tabel 2. Kriteria Analisis Respon Siswa 

Interval Persentase Kriteria 

86-100 Sangat Baik 

66-85 Baik 

65-50 Cukup Baik 

≤ 40 Kurang Baik 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

 

Respon siswa pada model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media film dalam 

meningkatkan menulis teks eksplanasi mencapai suatu tujuan dalam kegiatan belajar mengejar. 

Pengumpulan data angket respon siswa dapat memberikan suatu gambaran kelayakan model 

dan media yang digunakan selama kegiatan pembelajaran. Dengan adanya data angket respon 

siswa diketahui pendapat positif dan negatif dari siswa pada model pembelajaran dan media 

yang digunakan oleh guru. Penggunaan model dan media pada penelitian ini dapat dilihat dari 

angket yang sudah disesuaikan oleh peneliti dengan model pembelajaran dan media yang sudah 

dipilih. Hal ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan model pembelajaran Problem Based 

Learning berbantuan media film keterampilan menulis teks eksplanasi. Peneliti mengambil 36 

responden yang terdiri dari 36 siswa. 

Tabel 3. Hasil Respon Siswa 

Nama P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 Jumlah Maks % 

FA 2 2 3 2 3 4 3 4 2 1 26 40 65 

SS 3 2 3 2 3 4 4 3 3 3 30 40 75 

FASY 2 2 2 3 3 2 4 4 3 2 27 40 67.5 

IRA 3 2 2 2 4 4 2 3 3 3 28 40 70 

W 3 3 3 2 2 2 2 2 1 1 21 40 52.5 

EVP 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 35 40 87.5 

ASP 3 3 3 2 4 4 3 4 3 2 31 40 77.5 

TA 1 2 1 2 1 2 2 2 1 1 15 40 37.5 

RSA 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 36 40 90 

A 3 3 3 3 3 2 3 4 2 2 28 40 70 

EN 2 2 2 1 1 1 1 2 1 1 14 40 35 

FR 2 3 2 1 2 2 2 2 2 1 19 40 47.5 



Parole (Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia) 

Volume 8 Nomor 6, November 2025

  

RESPON SISWA TERHADAP PENGGUNAAN MODEL PBL BERBANTUAN MEDIA FILM DALAM 

MENINGKATKAN KETERAMPILAN MENULIS TEKS EKSPLANASI |  321 

IF 2 2 2 2 2 2 3 3 2 1 21 40 52.5 

DNR 4 3 3 3 3 3 2 4 2 2 29 40 72.5 

BH 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 35 40 87.5 

HJ 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 35 40 87.5 

MSA 3 4 3 3 3 4 4 4 3 2 33 40 82.5 

PN 4 4 3 3 2 3 3 3 3 2 30 40 75 

NV 3 2 3 1 3 2 2 3 1 1 21 40 52.5 

WP 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 34 40 85 

DAIJ 2 3 3 2 2 2 2 2 2 1 21 40 52.5 

DD 3 4 3 3 3 3 3 4 3 2 31 40 77.5 

TM 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 34 40 85 

FR 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 34 40 85 

FK 2 2 3 1 2 2 1 2 1 1 17 40 42.5 

AGS 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 33 40 82.5 

WSH 3 4 3 2 3 4 3 3 3 2 30 40 75 

AP 3 3 3 3 2 3 2 2 2 1 24 40 60 

ANS 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 34 40 85 

WT 4 4 3 2 3 3 3 4 3 3 32 40 80 

D 2 3 2 1 2 2 1 2 1 1 17 40 42.5 

F 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 31 40 77.5 

RN 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 35 40 87.5 

RA 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 33 40 82.5 

FR 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 27 40 67.5 

FA 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 32 40 80 

 Rata-rata       70,35% 

 

Penelitian ini menggunakan data angket dalam mengumpulkan data respon siswa, Respon 

merupakan sebuah tanggapan baik respon positif ataupun negatif dari sebuah pernyataan yang 

diajukan oleh seseorang secara kelompok maupun individu. Berdasarkan hasil uji coba respon 

penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media film pada tabel 

3 di atas. 

 

Penelitian ini menggunakan angket sebagai alat dalam mengumpulkan data respon siswa. Data 

yang didapatkan dihitung dengan skala likert menggunakan Microsoft Excell, yakni hal ini 

dilakukan untuk mendapatkan respon siswa kelas XI 9 SMA Negeri 4 Cimahi dengan total 36 

responden. Berikut ini merupakan rincian dari angket yang telah diberikan peneliti oleh siswa. 
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Tabel 4. Persentase Hasil Angket Respon Siswa  

No. Uraian Pernyataan SS S TS STS 

1. Materi pembelajaran dapat dipahami melalui 

tayangan film di kelas. 

 

22,2% 52,8% 16,7% 8,3% 

2. Pembelajaran menjadi lebih creative dan 

menyenangkan dengan tayangan film. 

 

38,9% 38,9% 16,7% 5,6% 

3. Saya dapat termotivasi menulis teks 

eksplanasi dari permasalahan yang 

ditayangkan di dalam film. 

 

20% 48,6% 20% 11,4% 

4. Saya dapat menemukan nilai sosial, unsur 

kebahasaan pada tayangan film sesuai 

dengan topik pembelajaran. 

 

22,2% 52,8% 16,7% 8,3% 

5. Pembelajaran berbantuan media film pada 

model pembelajaran PBL dapat membantu 

saya lebih aktif mengikuti pembelajaran di 

kelas. 

 

22,9% 42,9% 20% 14,3% 

6. Saya dapat berdiskusi dengan baik, 

memberikan pendapat, dan mengembangkan 

ide dalam pembelajaran PBL di  kelompok 

saya. 

 

20,6% 58,8% 5,9% 14,7% 

7.  Model pembelajaran PBL berbantuan film 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

saya. 

 

31,4% 37,1% 25,7% 5,7% 

8. Model PBL berbantuan media film dapat 

memotivasi saya dalam menuliskan karya 

atau tugas sesuai dengan topik materi 

pembelajaran. 

 

42,9% 34,3% 17,1% 5,7% 

9. Saya dapat memberikan kesimpulan atau 

hanya sebuah refleksi diri pada tayangan 

film setelah melihat tayangan film di kelas. 

 

28,6% 42,9% 20% 8,6% 

10. Dengan menonton film secara bersama di 

kelas, saya memiliki ide untuk membuat film 

pendek atau skenario memuat nilai-nilai 

pembelajaran sesuai topik materi 

pembelajaran menulis teks eksplanasi secara 

kelompok.  

37,1% 34,3% - 28,6% 
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Pembahasan 

Berdasarkan data angket yang dihitung melalui nilai rata-rata atau mean menggunakan rumus 

dan menghitung angket respons yang telah diperoleh dari siswa. Hasil yang didapatkan dalam 

penelitian pada pernyataan satu berikut ini, “Materi pembelajaran dapat dipahami melalui 

tayangan film di kelas” memperoleh data sebanyak 8 siswa memilih sangat setuju (SS) dan 19 

siswa memilih setuju (S), 6 siswa memilih tidak setuju (TS), dan 3 siswa memilih sangat tidak 

setuju (STS). Total skor diperoleh dari pernyataan satu merupakan 110 dengan skor maksimal 

144. Berdasarkan rumus yang digunakan menghitung angket penelitian, hasil penilaian 

diperolah berdasarkan skala likert pada pernyataan satu sebesar 76.39%. 

 

Pernyataan kedua, “Pembelajaran jadi lebih menyenangkan dengan adanya tayangan film” 

memperoleh data sebanyak 14 siswa memilih sangat setuju (SS), 14 siswa memilih setuju, 6 

siswa memilih tidak setuju (TS), dan 2 siswa memilih sangat tidak setuju. Total skor diperoleh 

dari pernyataan dua merupakan 115 dengan skor maksimal 144. Berdasarkan rumus yang 

digunakan dalam menghitung angket penelitian menggunakan skala likert, hasil penilaian 

diperoleh pernyataan dua sebesar 79,86%. 

 

Pernyataan tiga, “Saya termotivasi untuk menulis teks eksplanasi dari permasalahan yang 

ditayangkan di dalam film.” Memperoleh data sebanyak 7 siswa memilih sangat setuju (SS), 

17 siswa memilih sangat setuju (SS), dan 7 siswa memilih tidak setuju (TS), dan 4 siswa 

memilihi sangat tidak setuju (STS). Total skor diperoleh sebesar 102 dengan skor maksimal 

144. Berdasarkan rumus yang digunakan dalam menghitung angket penelitian menggunakan 

skala likert, hasil penilaian yang diperoleh dari penyataan tiga sebesar 70,83%. 

 

Pernyataan empat, “Saya dapat menemukan nilai sosial, moral, unsur, dan kaidah kebahasaan 

pada tayangan film sesuai topik pembelajaran.” Memperoleh data sebanyak 8 siswa yang 

memilih sangat setuju (SS), 19 siswa yang memilih setuju (S), 6 siswa memilih tidak setuju 

(TS), dan 3 siswa yang memilih sangat tidak setuju (STS). Total skor yang diperoleh sebesar 

88 dengan skor maksimal 144. Berdasarkan rumus menggunakan skala likert menghitung 

angket penelitian, hasil penilaian yang diperoleh pada pernyataan empat sebesar 61,11%. 

 

Pernyataan lima, “Pembelajaran berbantuan media film pada model pembelajaran PBL dapat 

membantu saya lebih aktif mengikuti pembelajaran di kelas.” Memperoleh data sebanyak 8 
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siswa milih sangat setuju (SS), 15 siswa memilih setuju (S), 7 siswa  memilih tidak setuju (TS), 

dan 5 siswa yang memilih sangat tidak setuju (STS). Total skor yang diperoleh sebesar 100 

dengan skor total maksimal sebesar 144. Berdasarkan rumus menggunakan skala likert 

menghitung angket penelitian, hasil penilaian yang diperoleh pernyataan lima sebesar 69,44%. 

Pernyataan enam, “Saya dapat berdiskusi, memberikan pendapat, dan mengembangkan ide 

dalam pembelajaran PBL di  kelompok saya.” Memperoleh data sebanyak 6 siswa memilih 

sangat setuju (SS), 20 siswa memilih setuju (S), 2 siswa tidak setuju (TS), dan 5 siswa memilih 

sangat tidak setuju (STS). Total skor yang diperoleh sebesar 109d dengan skor maksimal 144. 

Berdasarkan rumus menggunakan skala likert menghitung angket penelitian, hasil penilaian 

yang diperoleh sebesar 75,69%. 

Pernyataan tujuh, “Model pembelajaran PBL berbantuan film dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir saya.” Memperoleh data sebanyak 11 siswa memilih sangat setuju (SS), 13 siswa 

memilih setuju (S), 9 siswa memilih tidak setuju (TS), dan 2 siswa memilih sangat tidak setuju 

(STS). Total skor yang diperoleh sebanyak 104 dengan skor maksimal 144. Berdasarkan rumus 

menggunakan skala likert menghitung angket penelitian, hasil penilaian yang diperoleh sebesar 

72,22%. 

Pernyataan delapan, “Model PBL berbantuan media film dapat memotivasi saya dalam 

menuliskan karya atau tugas sesuai dengan topik materi pembelajaran.” Memperoleh data 

sebanyak 12 siswa memilih sangat setuju (SS), 15 siswa memilih setuju (S), 6 siswa memilih 

tidak setuju (TS), dan 2 siswa memilih sangat tidak setuju (STS). Total skor yang diperoleh 

sebanyak 120 dengan skor maksimal 144. Berdasarkan rumus menggunakan skala likert 

menghitung angket penelitian, hasil penilaian yang diperoleh sebesar 83,33%. 

Pernyataan sembilan, “Saya dapat memberikan kesimpulan atau hanya sebuah rangkuman dan 

refleksi diri pada tayangan film setelah melihat tayangan film di kelas.” Memperoleh data 

sebanyak 11 siswa memilih sangat setuju (SS), 15 siswa memilih setuju (S), 7 siswa memilih 

tidak setuju (TS), dan 3 siswa memilih sangat tidak setuju (STS). Total skor yang diperoleh 

sebanyak 88 dengan skor maksimal 144. Berdasarkan rumus menggunakan skala likert 

menghitung angket penelitian, hasil penilaian yang diperoleh sebesar 61,11%. 

Pernyataan sepuluh, “Dengan menonton film secara bersama di kelas, saya memiliki ide untuk 

membuat film pendek atau skenario memuat nilai-nilai pembelajaran sesuai topik materi 

pembelajaran menulis teks eksplanasi secara kelompok.” Memperoleh data sebanyak 12 siswa 
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memilih sangat setuju (SS), 14 siswa memilih setuju (S), dan 10 siswa memilih sangat tidak 

setuju (STS). Total skor yang diperoleh sebanyak 77 dengan skor maksimal 144. Berdasarkan 

rumus menggunakan skala likert menghitung angket penelitian, hasil penilaian yang diperoleh 

sebesar 53,47%. 

Tabel 5. Hasil Akhir Angket Siswa 

No. Pernyataan Persentase (%) 

1. Pernyataan 1 76,39 

2. Pernyataan 2 79,86 

3. Pernyataan 3 70,83 

4. Pernyataan 4 61,11 

5. Pernyataan 5 69,44 

6. Pernyataan 6 75,69 

7. Pernyataan 7 72,22 

8. Pernyataan 8 83,33 

9. Pernyataan 9 61,11 

10. Pernyataan 10 53,47 

 

Berdasarkan rumus mean yang digunakan, nilai rata-rata angket respon siswa memperoleh 

70,35%. Berdasarkan nilai rata-rata diperoleh respon siswa menunjukkan bahwa model 

pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media film pada keterampilan menulis teks 

eksplanasi siswa kelas XI SMA Negeri 4 Cimahi dalam kategori baik. Hal ini menunjukkan 

minat belajar dan motivasi siswa dalam pembelajaran menggunakan model Problem Based 

Learning dapat menarik perhatian siswa. Dengan begitu, siswa dapat lebih mudah memahami 

pembelajaran teks eksplanasi. Menurut Alobaid, dkk (2020) menggunakan teknologi dalam 

pembelajaran memberikan keuntungan berupa waktu yang efisien, dengan begitu guru dapat 

memerikan umpan balik yang lebih individual kepada siswa. Menggunakan teknologi materi 

dapat disampaikan dalam bentuk kombinasi dengan berbagai kombinasi yang diterapkan oleh 

guru menjadi suasana baru yang dapat dirasakan oleh siswa pada kegiatan belajar. Oleh karena 

itu, pembelajaran yang menyajikan gambar, audio, video lebih interaktif, hal ini dikarenakan 
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kombinasi pembelajaran yang diterapkan oleh guru dapat menumbuhkan minat dan motivasi 

siswa pada pembelajaran. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan data yang telah dihitung, penelitian ini memperoleh data sebagai berikut: (1) hasil 

persentase terendah sebesar 53,47%, (2) hasil persentase tertinggi sebesar 83,33%, dan (3) hasil 

akumulasi akhir data memperoleh hasil sebesar 70,35% dengan menghitung rata-rata atau 

mean pada data tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini masuk dalam kategori baik dengan 

memperoleh 70,35%. Dapat peneliti disimpulkan bahwa, respon siswa kelas XI-9 SMA Negeri 

4 Cimahi menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media film 

pada keterampilan menulis teks eksplanasi mendapat respon yang baik. Artinya, model 

pembelajaran diterapkan pada penelitian ini mendapatkan respon baik dari siswa. 
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